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A. Latar Belakang

Secara umum, kehidupan yang tenang, tentram dan bahagia sudah
menjadi dambaan setiap orang, meskipun tak semua orang dapat memenuhi
keinginan itu, dan juga tak semua keinginan itu dapat terealisasi semuanya.
Sebab sudah menjadi sunatullah bahwa manusia mempunyai keterbatasan, dan
juga kegundahan, kekalutan, kegelisahan dan berbagai macam gangguan
psikologis lainnya yang akan menjadi penghambat dalam pemenuhan
kebutuhan hidup manusia.

Terjadinya aksi dan tindak kekerasan/violence dan kenakalan remaja
akhir-akhir ini merupakan fenomena yang seringkali kita saksikan. Bahkan
hampir selalu menghiasi informasi media massa. Sebagai contoh adalah,
terjadinya tawuran antar pelajar, pemerkosaan, pembakaran gedung,
pembunuhan, pembantaian, perdagangan anak dibawah umur, peredaran
narkoba, hamil diluar nikah dan masih banyak lagi yang lainnya.

Krisis multidimensi yang menimpa bangsa ini salah satunya karena
terjadinya krisis moral atau akhlak. Krisis moral atau akhlak terjadi karena
sebagian orang tidak lagi mau mengindahkan tuntunan agama, yang secara
normatif mengajarkan kepada pemeluknya untuk berbuat baik, meninggalkan
perbuatan-perbuatan maksiat dan munkarat.! Tak heran jika kemudian muncul

berbagai masalah dan penyakit sosial seperti kemiskinan, pengangguran dan

LAmir Said az-Zaibari, Manajemen Qalbu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 5-6.



keterbelakangan karena tidak dapat beradaptasi dengan perubahan yang
bergerak sangat cepat dan maju ini. Bahkan fenomena globalisasi tersebut tak
bisa dipungkiri akan berdampak pada perubahan sikap mental masyarakat,
khususnya di kalangan remaja dan anak muda. Misalnya, mereka meniru baik
dalam hal cara berpakaian, sikap dan cara berbicara. Bahkan kecenderungan
kehidupan global yang glamour dan mewah mengantarkan masyarakat
terkadang kehilangan kontrol dan pegangan diri. akibatnya, stress dan frustasi
akibat konflik internal yang kuat.

Perilaku menyimpang remaja dalam bentuk perkelahian dan tindak
kekerasan lainnya, bahkan juga tindak kriminal, seringkali berkaitan dengan
penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika dan bahan-bahan adiktif atau yang
lebih dikenal dengan istilah narkoba.? Istilah lain dari narkoba ini adalah Napza
(Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan zat adiktif lainnya).®

Narkoba akhir-akhir ini sangat ramai dibicarakan di media. Karena tak
sedikit dari korban penyalahgunaan barang-barang haram tersebut adalah
kalangan artis, personel band sampai pejabat negara.

Narkoba sebagai obat-obatan berbahaya, dapat menurunkan ambang
untuk mengendalikan dorongan-dorongan (impulse) agresifitas baik fisik
maupun seksual.* Keadaan ini membuat penggunanya mudah melakukan
perbuatan-perbuatan yang lepas kontrol dan bertentangan dengan nilai-nilai

agama, norma-norma kesusilaan dan hukum. Abuddin Nata, menyatakan:

’A. Madjid Tawil,dkk, Narkoba Dikenal untuk Dijauhi (Surabaya:BNP JATIM), hal.1.

%Juliana Lisa FR, Nengah Sutrisna W, Narkoba, Psikotropika dan Gangguan Jiwa.
Tinjauan kesehatan dan hukum (Yogyakarta: Maret 2013), hal. 1.

*Dadang Hawari, Al-Qur’an dan Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Yogyakarta:
Dana Bhakti Prima Yasa,1997), hal. 247.



“Penggunaan narkoba secara continue dapat menimbulkan
ketergantungan bagi pemakainya. Keadaan ini dapat berakibat bagi
terjangkitnya penyakit psikologis lainnya, seperti malas bekerja, malas
beribadah dan bahkan melakukan tindak kriminal untuk mendapat sebutir
ekstasi”.®

Mekanisme terjadinya penyalahgunaan narkoba, peranan teman sebaya
juga memiliki andil yang cukup besar. Perkenalan anak terhadap narkoba ini,
terjadi awal mulanya dari teman sebaya dan lama kelamaan mempunyai
keinginan untuk mencoba lagi kemudian menjadi ketagihan atau
ketergantungan dengan obat. Apabila sudah muncul dalam dirinya sikap
ketergantungan terhadap narkoba, maka selanjutnya, jika tidak dipenuhi akan
muncul gejala-gejala ketagihan yang terus menerus dan sulit dihentikan,
sebagai orang yang terinfeksi oleh barang-barang yang merusak moral dirinya
merasa tidak tahan lagi dan berupaya dengan cara apapun tanpa menghiraukan
resiko atau dampak yang menimpanya, untuk mendapatkan kembali kebutuhan
barang-barang tersebut walaupun itu diperoleh dari jalan apapun.Yang penting
“saya merasa nikmat dan fly menggunakannya tanpa menghiraukan resiko”.®
Adapun motivasi para pengguna narkoba adalah:

1. Untuk membuktikan keberanian melakukan hal-hal yang membahayakan.
2. Untuk menentang atau melawan suatu otoritas.
3. Untuk mempermudah penyaluran atau perbuatan seks.

4. Melampiaskan kesepian dan memperoleh pengalaman emosional.

5. Berusaha untuk menemukan arti kehidupan.

*Abuddin Nata, Ilmu Kalam, Filsafat dan Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
2001), hal.192.

®M. Dadang Hawari, Do’a dan Dzikir sebagai Pelengkap Terapi Medis (Yogyakarta: PT.
Dana Bakti Prima Yasa, tt), hal. 55.



6. Untuk mengisi kekosongan dan perasaan bosan karena kurang kesibukan.
7. Pelarian dari rasa frustasi dan kegelisahan masalah.

8. Mengikuti kemauan kawan-kawan demi rasa solidaritas.

9. Karena dorongan rasa ingin tahu.

10. Untuk pengobatan.’

Meskipun sudah banyak guru, LSM, dokter dan tokoh agama telah
menyampaikan larangan dan bahaya pemakaian narkoba baik melalui
pengajian, media masa maupun media cetak, tapi penggunaan dan peredaran
narkoba ini masih tetap berlanjut dan malah semakin parah. Padahal sudah

jelas dalam al-Qur’an, Allah berfirman:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan ”(al-Maidah (5): 90).°

Dari ayat di atas Islam memberikan penjelasan bahwa meminum
khamar adalah termasuk perbuatan syaitan. Syaitan adalah musuh umat Islam
yang jelas, dan Allah pun memberikan perintah kepada umat Islam agar
menjauhi perbuatan yang demikian itu agar kita termasuk golongan yang

beruntung. Secara eksplisit ayat diatas juga menjelaskan bahwa khamar harus

benar-benar dijauhi. Hal ini sama dengan posisi narkoba sebagai bahan yang

"Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya (Jakarta: PT
Gelora Aksara pratama, 2013), hal. 71.
®Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1995), hal. 90.



bisa memabukkan. Sebagai obat-obatan yang memiliki daya agar para
pemakainya tidak sadarkan diri, narkoba juga memiliki kekuatan yakni
membuat candu para pemakainya.

Berbagai usaha dan upaya pencegahan dan penyadaran dilakukan terus
menerus dilakukan. Hal ini terlihat sebagai cerminan bahwa kewajiban untuk
menyembuhkan dan meluruskan orang-orang yang telah melakukan kesalahan
untuk diajak kembali kejalan yang benar, di samping sebagai harapan penuh
untuk mewujudkan kehidupan yang bersih, tentram dan juga bahagia sebagai
manifestasi dari kehidupan yang ma’ruf secara Islami. Karena itulah mereka
harus di seru pada jalan yang lurus dengan cara yang bijaksana atau bisa juga
memberikan pelajaran yang baik atau dengan pikiran yang baik, yang dapat
menimbulkan kesadaran untuk selalu berpikiran positif “positif thinking” dan

“positif behavior”. Allah SWT berfirman dalam kitab suci-Nya:
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantulah mereka dengan cara yang baik pula. (QS.
An-Nahl: 125)

Fenomena merajalelanya kenakalan dikalangan remaja dan anak muda
terutama dalam konteks penyalahgunaan narkoba, mendorong Pesantren
dzikrussyifa’ Asma Berojomusti yang beralamat di Sendang Agung Paciran

Lamongan, menjadikan masalah tersebut sebagai suatu ikon yang harus diatasi

karena menyangkut kehidupan masa depan mereka, dengan cara membimbing



dan membina atau lebih bisa dikatakan sebagai bentuk “Pembinaan Mental”

yang tentunya berlandaskan Agama Islam. Pesantren yang di bawah asuhan K.

Muhammad Muzakkin ini menampilkan diri sebagai sarana pembinaan bagi

korban narkoba, gelandangan, orang gila. Hingga saat ini banyak para remaja

yang rusak secara Mental, berkat usaha dan bimbingannya telah berhasil
disembuhkan serta dapat dikembalikan dilingkungan masyarakat sebagai
pribadi yang agamis dan optimis. Keberhasilan Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’

Berojomusti sampai saat ini terus berkembang.

Realita inilah yang mendorong penulis, tertarik untuk meneliti terutama

dalam aspek “ Bimbingan dan Konseling Islam bagi Pecandu Narkoba di

Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti Sendang Agung Paciran

Lamongan.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, agar pembahasan lebih
terarah, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Bimbingan dan Konseling Islam bagi Pecandu
Narkoba di Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti Sendang Agung
Paciran Lamongan?

2. Faktor Apa Saja yang Mendukung dan Menghambat Penerapan Bimbingan
dan Konseling Islam bagi Pecandu Narkoba di Pesantren Dzikrussyifa’

Asma’ Berojomusti Sendang Agung Paciran Lamongan?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan pokok dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk Mendeskripsikan Penerapan Bimbingan dan Konseling Islam bagi
Pecandu Narkoba di Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti Sendang
Agung Paciran Lamongan.

2. Untuk Mendeskripsikan Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan
Bimbingan dan Konseling Islam bagi Pecandu Narkoba di Pesantren
Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti Sendang Agung Paciran Lamongan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara
praktis maupun teoritis.

Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman atau
acuan bagi satuan pendidikan yang ingin mengetahui Bimbingan dan
Konseling Islam Bagi Pecandu Narkoba di Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’
Berojomusti Sendang Agung Paciran Lamongan. Dengan adanya penelitian ini,
maka dapat dijadikan sebagai pedoman ataupun rujukan utamanya.

Adapun secara teoritis penelitian ini memungkinkan untuk memberikan
manfaat bagi beberapa kalangan, antara lain:

1. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya, Program Sarjana
(S-1) Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi di peperpustakaan,

sebagai sumber kajian bagi para mahasiswa sarjana (S-1) yang hendak



mengetahui atau bahkan meneliti dalam konteks yang berbeda, sehingga
dapat ditindak lanjuti untuk kepentingan pengembangan keilmuan pada
masa-masa yang akan datang.

Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti.

Hasil penelitian ini, bagi Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’
Berojomusti dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan pengayaan dalam
rangka proses Bimbingan dan Konseling Islam bagi pecandu narkoba dan
sebagi tolak ukur, seberapa besar keberhasilan dari program yang sudah
diterapkan selama ini.

Bagi peneliti

Penelitian ini akan menjadi tambahan pengalaman dalam khazanah
keilmuan, serta dapat membuka cakrawala pemikiran peneliti. Hasil
penelitian ini juga sangat bermanfaat untuk mengetahui lebih jauh tentang
Bimbingan dan Konseling Islam Bagi Pecandu Narkoba di Pesantren
Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti Sendang Agung Paciran Lamongan,
hingga bisa menjadi insan yang normal sebagaimana umumnya.

Bagi Mahasiswa Sarjana (S-1)

Hasil penelitian ini akan menjadi tambahan pengalaman dalam

ilmu pengetahuan, serta dapat menambah wacana pemikiran terkait

penyalahgunaan narkoba sampai pada proses rehabilitasinya.



E. Definisi Konsep

Terdapat kata kunci (key word) dalam penelitian ini yang perlu

dijelaskan agar diperoleh pengertian yang jelas dan batasan-batasan yang tegas

terhadap permasalahannya, yaitu:

1.

Bimbingan dan Konseling Islam

Menurut Aunur Rahim Faqih, “Bimbingan dan Konseling Islam
adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali
eksistensinya sebagai makhluk Allah  SWT yang seharusnya dalam
kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan
petunjuk dari Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat”.’

Sedangkan menurut Ahmad Mubarok, “Bimbingan dan Konseling
Islam adalah usaha pemberian bantuan kepada seorang atau kelompok
orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin dalam
menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan
agama, yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran batin di dalam
dirinya untuk mendorong mengatasi masalah yang dihadapinya.™

Jadi Bimbingan dan Konseling Islam merupakan sebuah metode

terapi islam yang digunakan untuk membantu mengoptimalkan potensi

yang dimiliki individu, sehingga individu dapat menghadapi

hal. 4.

® Aunur Rahim Fagih, Bimbingan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2004),

19 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus Cet 1 (Jakarta: Bina Rencana

Pariwara, 2004), hal. 4-5.
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permasalahan-permasalahan dalam hidupnya secara mandiri, dan dapat
menjadi insan yang selalu optimis dalam menjalani kehidupan.
2. Pecandu Narkoba
Pecandu Narkoba adalah orang yang menggunakan atau
menyalahgunakan narkotika dan dalam keadaan ketergantungan pada
narkotika baik secara fisik maupun non fisik yang menyebabkan adiksi.**
Narkoba adalah singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan bahan-bahan
adiktif. Sedangkan secara istilah narkoba adalah obat, bahan, atau zat dan
bukan tergolong makanan jika diminum, dihisap, dihirup, ditelan atau
disuntikkan, bepengaruh terutama pada kerja otak dan sering Kali
menyebabkan ketergantungan.*? Akibatnya kerja otak berubah meningkat
atau menurun demikian pula fungsi organ tubuh lain.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi
penelitian kualitatif. Penelitian kualiatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang difahami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

"Undang-undang Bidang Hukum, Sosial dan Budaya, Kesehatan, Psikotropika dan
Narkotika (Jakarta: CV. Eka jaya), hal. 146.

2A. Madjid Tawil, dkk. Penyalahgunaan Narkoba dan Penanggulangannya (Surabaya:
BNP JATIM, 2010), hal.3.
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memanfaatkan berbagai metode alamiah.™® Dan untuk mencari jawaban
atas semua persoalan pokok di atas dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan deskriptif.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memberi gambaran
sistematis, tekstual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan
ciri-ciri orang tertentu, kelompok-kelompok atau keadaan-keadaan.
Keterangan untuk penelitian seperti ini dapat dikumpulkan dengan bantuan
wawancara, kuesioner dan pengamatan langsung. Penelitian seperti ini
akan memberikan informasi tentang sifat atau gejala pada keadaan
tertentu. Dalam penelitian ini tidak terdapat perlakuan atau pengendalian
data. Penelitian deskriptif hanya menggambarkan apa yang ada, bukan
menguji hepotesa. Sehingga penelitian ini bersifat non hipotesis. Penelitian
ini bergantung pada pengamatan peneliti. **

Sasaran dan Lokasi Penelitian

Di dalam penelitian subjek merupakan sesuatu yang kedudukannya
sangat sentral, pada subyek penelitian ini adalah pengasuh dan para
pembina yang aktif dalam proses pembinaan di Pesantren Dzikrussyifa’
Asma’ Berojomusti Sendang Agung Paciran Lamongan.

Nama Lembaga : Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti
Alamat : Desa Sendang Agung — Paciran - Lamongan

Propinsi - Jawa Timur

hal. 6.

Bl exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosda Karya, 2009),

14’3, Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 35.
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3. Jenis dan Sumber Data
Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.™

a. Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh
penulis di lapangan yaitu informasi dari pengasuh pesantren, ajudan
(abdi dalem pesantren) dan orang-orang terkait dalam pesantren
beserta jajaranya.

b. Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang
lain sebagai pendukung guna melengkapi data yang penulis peroleh
dari data primer. Sumber ini bisa diperoleh dari tetangga atau warga
disekitar pesantren.

4. Tahap-Tahap Penelitian
Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, tahap-tahap
yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif menjadi 3 tahap

tahapan. Yaitu, 1) Tahap Pra Lapangan; 2)Tahap Kegiatan Lapangan; 3)

Tahap Analisis Data.

a. Tahap Pra Lapangan
1) Menyusun Rancangan Penelitian

Dalam tahap penyusunan rancangan penelitian ini peneliti
terlebih dahulu mencari dan menelaah fenomena yang dianggap
sangat penting untuk diteliti, selanjutnya untuk mempelajari

literatur serta penelitian yang lain dan relevan dengan Bimbingan

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), hal. 129.



2)

3)

4)
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dan Konseling Islam bagi pecandu narkoba. kemudian
merumuskan latar belakang, tujuan, dan merumuskan masalah
serta menyiapkan rancangan yang diperlukan untuk penelitian
yang akan dilaksanakan.
Memilih lapangan penelitian

Langkah selanjutnya yang ditempuh oleh peneliti adalah
memilih dan menentukan lapangan penelitian yang akan dijadikan
sebagai objek penelitian yakni Bimbingan dan Konseling Islam
yang diterapkan pada pecandu narkoba di Pesantren Dzikrussyifa’
Asma’ Berojomusti Sendang Agung Paciran Lamongan.
Mengurus Perizinan

Dalam hal ini peneliti menyiapkan berkas-berkas perizinan
yang akan diberikan kepada pihak-pihak yang berwenang untuk
memberikan izin untuk melakukan penelitian tersebut. Kemudian
melaksanakan penelitian dan melakukan langkah-langkah
selanjutnya yang sesuai dengan kaidah ilmiah.
Menilai keadaan lapangan

Pada tahap ini peneliti menilai keadaan lapangan melalui
observasi dan wawancara Kkepada seluruh pihak yang
bersangkutandi Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti

Sendang Agung Paciran Lamongan.



14

5) Memilih dan memanfaatkan informan
Informan penelitian adalah orang yang memberikan
informasi dan data-data yang berkaitan dengan penelitian yang
sedang dilakukan.karena itulah informan harus benar-benar orang
yang mempunyai pengetahuan atau informasi tentang hal-hal
yang ada dalam penelitian ini, dan menjadi informan disini adalah
pasien rehabilitasi dan para pembina (konselor) dan warga sekitar
pesantren.
6) Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian antara lain
berupa padoman wawancara, peralatan tulis menulis, alat
perekam suara, dan alat serta fasilitas lainnya yang menunjang
pelaksanaan penelitian.
7) Persoalan Etika Penelitian
Persoalan etika akan timbul apabila peneliti tidak
menghormati, tidak mematuhi, dan tidak mengindahkan nilai-nilai
masyarakat dan pribadi tersebut.’® Dalam hal ini peneliti harus
dapat menyesuaikan norma-norma dan nilai-nilai yang ada pada
objek penelitian.
b. Tahap Kegiatan Lapangan
Setelah pekerjaan pra lapangan dianggap cukup, maka peneliti

bersiap-siap untuk masuk ke lokasi penelitian dengan membawa

18| exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 2009),
hal. 134.
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perbekalan yang disiapkan sebelumnya. Agar bisa masuk ke lokasi
penelitian dengan mulus, maka ada beberapa hal yang perlu disiapkan,
yakni:*’
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri
2) Memasuki lapangan
3) Berperan serta dalam mengumpulkan data
4) Tahap analisa data
c. Tahap Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan kemudian
peneliti menyajikan data dengan cara mendeskripsikan data tentang
Bimbingan dan Konseling Islam Bagi Pecandu Narkoba selain itu
mendeskripsikan tentang proses pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling Islam kepada obyek Pecandu narkoba di Pesantren
Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti Sendang Agung Paciran Lamongan.

d. Teknik penulisan laporan

Pada tahap ini, peneliti memproses seluruh data yang telah
didapatkan dan mengolahnya, mendeskripsikan tentang keadaan objek
penelitian. Dalam hal ini, peneliti mengorganisasi data-data yang telah
didapatkan dari proses pendeskripsian Bimbingan dan Konseling
Islam vyang diterapkan bagi pecandu narkoba di Pesantren
Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti Sendang Agung Paciran Lamongan

dan menyusunnya dengan menggunakan analisis deskriptif.

7 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif — Kuantitatif (Malang: UIN-Maliki
Press, 2010), hal. 285.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data merupakan suatu cara yang ditempuh oleh
peneliti untuk memeperoleh data yang diteliti. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
a. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.® Wawancara
dimulai dengan mengemukakan topik yang umum untuk membantu
peneliti memahami perspektif makna yang diwawancarai. Hal ini
sesuai dengan asumsi dasar penelitian kualitatif, bahwa jawaban yang
diberikan harus dapat memberikan perspektif yang diteliti bukan
sebaliknya, yaitu perspektif dari peneliti sendiri.

Dalam wawancara ini dilakukan secara efektif, yakni dalam
waktu yang sesingkat-singkatnya informasi sebanyak-banyaknya dan
menggunakan bahasa yang jelas agar data yang diperoleh obyektif dan
dapat dipercaya. Dalam penelitian ini maka peneliti melakukan
wawancara kepada:

1) Pembina/Pengasuh (konselor) yang terkait dengan nama konselor,
usia konselor, Bimbingan Konseling yang diterapkan kepada

Pecandu Narkoba di Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti

'8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2012), Hal. 231.
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Sendang Agung Paciran Lamongan. Dan proses pelaksanaan
bimbingan konselingnya.
2) Klien (pecandu narkoba) terkait nama, usia klien, dan akibat yang
timbul setelah proses bimbingan konseling.
3) Informan terkait dengan obyek yang diteliti
b. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data yang
diinginkan dengan mengadakan pengamatan secara langsung. Dalam
hal ini penelitian dilakukan dengan panca indra secara aktif, terutama
penglihatan dan pendengaran.*

Adapun data-data yang diteliti dari teknik pengumpulan data
ini adalah data-data tentang objek yang diteliti terutama yang
berkaitan dengan Bimbingan dan Konseling Islam yang diterapkan di
Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti Sendang Agung Paciran
lamongan.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan sarana pembantu peneliti dalam
mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat,
pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan
bahan-bahan tulisan lainnya. Metode pencarian data ini sangat
bermanfaat karena dapat dilakukan dengan tanpa mengganggu obyek

atau suasana penelitian. Peneliti dengan mempelajari dokumen-

9 Anas Salahudin. Bimbingan & Konseling (Bandung : Pustaka Setia, 2010), hal. 72.
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dokumen tersebut dapat mengenal budaya dan nilai-nilai yang dianut

oleh obyek yang diteliti.?

Tabel 1.1
Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

No.

Jenis data

Sumber data

TPD

Gambaran umum lokasi
penelitian

Dokumentasi + informan

W+0+D

Gambaran  umum tentang
konselor dan klien

Konselor + informan +
klien

W+0

Bimbingan dan Konseling Islam
bagi Pecandu Narkoba di
Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’
Berojomusti Sendang Agung
Paciran Lamongan

Konselor + informan +
klien

W+0

Faktor pendukung dan
penghambat Penerapan
Bimbingan dan  Konseling
Islam bagi Pecandu narkoba di
Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’
Berojomusti Sendang Agung
Paciran Lamongan.

Konselor + klien

o+W

Pecandu narkoba  dengan
adanya Bimbingan dan
Konseling Islam

Konselor + klien

Keterangan :

TPD
0]

W

D

: Teknik Pengumpulan Data
: Observasi

- Wawancara

: Dokumentasi

6. Teknik analisis Data

Tahap analisi data peneliti melakukan pemprosesan dan pengaturan

seluruh data yang telah didapatkan dan mengorganisasikannya kedalam

suatu pola, kategori, serta satuan uraian dasar yang mendeskripsikan

tentang keadaan obyek penelitian yang diteliti.

Untuk mengetahui data tentang Bimbingan dan Konseling Islam

Bagi Pecandu Narkoba di Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti

% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006), hal. 224-225.
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Sendang Agung Paciran Lamongan, peneliti menganalisisnya dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu mendeskripsikan hasil
adanya pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam bagi Pecandu
Narkoba di Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti Sendang Agung
Paciran Lamongan.
7. Teknik Keabsahan Data
Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang
valid dan reliabel. Untuk itu, dalam kegiatan penelitian kualitatif pun
dilakukan upaya validasi data. Objektivitas dan keabsahan data penelitian
dilakukan dengan melihat reliabilitas dan validitas data yang diperoleh.
Adapun untuk reliabilitas, dapat dilakukan dengan pengamatan sistematis,
berulang, dan dalam situasi yang berbeda. Ada tiga teknik agar data dapat
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas,? yaitu:
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian
kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.
Perpanjangan keikut-sertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal itu

dilakukan maka akan membatasi:

ZMuhammad Idrus, Metode Penelitian IImu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 145.
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1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks,

2) Membatasi kekeliruan (biases) peneliti,

3) Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak
biasa atau pengaruh sesaat.?

Oleh karena itu keikutsertaan dan keterlibatan peneliti dalam
mengumpulkan data sangat menentukan untuk penelitian ini peneliti
melibatkan diri dalam setting Bimbingan dan Konseling Islam yang
dilakukan konselor pada klien (pecandu narkoba), misalnya
keterlibatan peneliti tidak hanya sekali dua kali, melainkan sebanyak
mungkin hingga terkumpul data yang memadai.

b. Ketekunan/Keajegan Pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis
yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai
pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak
dapat.

Seperti yang diuraikan, maksud perpanjangan keikutsertaan
ialah untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda,
yaitu faktor-faktor kontekstual dan pengaruh bersama pada peneliti
dan subjek yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti.
Berbeda dengan hal itu, ketekunan pengamatan bermaksud

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat

%2 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 327.



21

relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain,
jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka
ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.?

Ketekunan pengamatan disini bermaksud untuk menemukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam yang dilakukan oleh
konselor (pembina) kepada pecandu narkoba. Pengamatan yang tekun
dan teliti dilakukan untuk mengetahui Bimbingan dan Konseling
Islam Bagi Pecandu Narkoba di Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’
Berojomusti Sendang Agung Paciran Lamongan, dan alasan
bimbingan konseling yang diterapkan dalam pembinaan pecandu
narkoba.

c. Melakukan Trianggulasi.

Trianggulasi dapat didefinisikan sebagai penggunaan dua atau
lebih metode pengumpulan data dalam suatu penelitian. Tujuan
trianggulasi ialah untuk menjelaskan lebih lengkap tentang
kompleksitas tingkah laku manusia dengan lebih dari satu sudut
pandang. Ada empat macam Trianggulasi yaitu:

1) Data Triangulation
Yaitu trianggulasi data, dimana peneliti menguji keabsahan

data dengan membandingkan data yang diperoleh dari beberapa

| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 329-330.
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sumber tentang data yang sama. Seperti dari pembina/pengasuh,
dari orang tua pasien dan seterusnya.
2) Investigator Triangulation

Investigator triangulation adalah pengujian data yang
dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari
beberapa peneliti dalam mengumpulkan data yang semacam.

3) Theory Triangulation

Theory triangulation vyaitu analisis data dengan

menggunakan beberapa perspektif teori yang berbeda.
4) Methodological Triangulation

Methodological triangulation yaitu pengujian data dengan
jalan membandingkan data penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode yang berbeda tentang data yang
semacam.*

Dalam hal ini, peneliti dapat mengecek temuannya dengan
cara membandingkan dengan berbagai sumber, metode, atau teori.
Oleh sebab itu peneliti melakukan triangulasi dengan cara
mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan agar kepercayaan

data dapat dilakukan.

# Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif — Kuantitatif (Malang: UIN-Maliki

Press, 2010), hal. 294-295.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, peneliti membagi
pembahasan ke dalam lima bab, yang masing-masing terdiri dari sub-sub bab.
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi:

Pada bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, yang berisikan alasan atau permasalah yang mendasari
penulisan skripsi, perumusan masalah, motode penelitian, tujuan dan manfaat
penelitian, definisi konsep, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan tinjauan pustaka, yang berisi teori-teori yang
digunakan dalam penelitian, didalam landasan teori, yang berisi tentang
pengertian BKI, tujuan dan fungsi BKI, usur-unsur BKI, prinsip-prinsip BKI,
langkah-langkah BKI, pengertian narkoba, pengertian pecandu narkoba,
bahaya narkoba, metode pembinaan santri pecandu narkoba, serta penelitian
terdahulu yang relevan.

Sedangkan dalam bab ketiga, menjelaskan deskripsi umum objek
penelitian meliputi: deskripsi lokasi penelitian, deskripsi konselor, deskripsi
klien, deskripsi masalah, serta deskripsi hasil penelitian.

Pada bab keempat, memaparkan mengenai analisis data yang meliputi
Bimbingan dan Konseling Islam yang di terapkan bagi pecandu narkoba dan
faktor pendukung dan penghambat dalam proses Bimbingan dan Konseling
Islam bagi pecandu narkoba.

Pada bab kelima, merupakan pembahasan yang terakhir dari penelitian

ini yang berisi tentang simpulan dan saran-saran dan kata penutup.
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Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang terkait dengan penulisan penelitian.



